
PERAN GURU PAI DALAM PENANAMAN DISIPLIN 

BELAJAR SISWA SMK SYAFI’I AKROM PEKALONGAN 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan guna memenuhi sebagian syarat  

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

ZULFA KAMALIA 

NIM. 2021116012 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022 



i 
 

PERAN GURU PAI DALAM PENANAMAN DISIPLIN 

BELAJAR SISWA SMK SYAFI’I AKROM PEKALONGAN 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan guna memenuhi sebagian syarat  

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

ZULFA KAMALIA 

NIM. 2021116012 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022 









v 
 

PERSEMBAHAN 

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT atas petunjuk dan karunia-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW  

Dengan dukungan dan semangat yang luar biasa dan dengan kerendahan hati serta 

ketulusan ku persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Rokhmat dan Ibu Solekha yang selalu 

memberikan semangat serta mendoakan, memberi kasih sayang dan memberi 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah SWT senantiasa 

melindungi, menyayangi dan memberikan kebahagiaan dunia akhirat. 

2. Adikku tercinta Muhammad Nizarudin yang selalu memberi semangat dan 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Segenap keluarga om, bulek, adik sepupu yang selalu memberikan motivasi, 

mendoakan, mendukung dan memberi semangat yang tiada henti. 

4. Bapak Dr. Rahmat Kamal, M. Pd. I, yang telah membimbing penyelesaian 

skripsi saya. 

5. Seluruh pihak SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan terima kasih atas 

dukungan dan motivasinya. 

6. Segenap dosen-dosen PAI yang telaj mengajar dan mendidik saya selama 

menjalani perkuliahan di kampus tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 



vi 
 

7. Teman-teman satu angkatan PAI 2016 terima kasih atas motivasi, dukungan 

dan semangat yang selalu kalian berikan. 

8. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 



vii 
 

MOTTO 

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa kebersamaan, 

tidak ada kemudahan tanpa doa. 

(Ridwan Kamil) 



viii 
 

ABSTRAK 

Kamalia, Zulfa. 2022. Peran Guru Agama Islam Dalam Penanaman Disiplin 

Belajar Siswa SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Dr. Rahmat Kamal, M. Pd.I. 

 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Disiplin Belajar Siswa 

Disiplin belajar merupakan serangkaian perilaku seseorang yang taat dan 

patuh terhadap peraturan, tata tertib, norma kehidupan yang berlaku karena 

didorong adanya kesadaran dari dalam dirinya untuk melaksanakan tujuan belajar 

yang diinginkan. Disiplin belajar sangat penting bagi keberhasilan siswa dan guru 

PAI tentunya juga turut berperan dalam penanaman disiplin belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam 

penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, untuk 

menjelaskan strategi guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK 

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

faktor penghambat guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK 

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan dalam 

analisis menggunakan metode analisis reduksi data, penyajian data, pengambilan 

kesimpulan, dan verifikasi data.  

Hasil dari penelitian yang disimpulkan adalah: peran guru PAI dalam 

penanaman disiplin belajar siswa SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yaitu peran 

guru sebagai motivator yaitu memberikan motivasi-motivasi yang membuat siswa 

menjadi semangat belajar dan selalu menerapkan disiplin belajar, sebagai teladan 

yaitu guru memberikan contoh-contoh perilaku yang  baik kepada siswanya, serta 

sebagai pendidik dalam hal penerapan disipilin waktu dalam belajar. Strategi guru 

PAI dalam Penanaman disiplin belajar yang dilakukan oleh guru PAI SMK Syafi’i 

Akrom Kota Pekalongan yaitu membuat kontrak belajar, mengumpulkan tugas 

tepat waktu, memberikan reward dan hukuman yang bersifat mendidik. Faktor 

pendukung yang mempengaruhi dalam penanaman disiplin belajar siswa SMK 

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan diantaranya kesadaran diri siswa, pembiasaan 

sikap disiplin belajar, adanya kerja sama dengan orang tua. Faktor penghambat 

dalam penanaman disiplin belajar siswa SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan 

antara lain: kurangnya kesadaran siswa, kurangnya motivasi dan perhatian dari 

orang tua, kurangnya persiapan belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia untuk meningkatkan harkat dan martabat serta 

kesejahteraan manusia. Pedidikan juga diperlukan agar manusia siap dalam 

menghadapi tantangan di kehidupan yang akan datang serta bisa menjadi 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dengan bangsa lain. Sekolah 

merupakan bagian dari pendidikan dan merupakan sarana untuk kegiatan 

belajar mengajar serta tempat interaksi antara guru dan siswa berlangsung. 

Lingkungan sekolah mempunyai peran yang penting dalam membangun 

pendidikan yang berkarakter, salah satu nilai karakter yang dapat dibangun 

dan dibiasakan adalah sikap disiplin. 

 Disiplin sangat penting dan diperlukan khususnya bagi siswa agar 

dapat belajar dan berperilaku sesuai dengan norma dan peraturan yang ada 

di sekolah. Menurut Arikunto bahwa disiplin adalah “Kepatuhan seseorang 

dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya rasa 

kesadaran yang ada pada kata hatinya”.1 Disiplin adalah sikap patuh 

terhadap peraturan atau tata tertib yang didasari rasa sadar di dalam hatinya. 

Dengan disiplin maka ketidak patuhan siswa terhadap peraturan yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar dan rasa malas siswa untuk belajar di 

                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm.144 
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sekolah dapat diatasi, sehingga dengan disiplin semua siswa bisa dapat 

menyadari bahwa proses kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan 

lancar dan suasana kelas bisa menjadi kondusif.  

 Penanaman disiplin pada era zaman sekarang ini bukan hanya 

sekedar untuk membuat siswa agar patuh terhadap semua peraturan atau tata 

tertib sekolah melainkan usaha mendisiplinkan diri. Disiplin diri adalah 

penundukan diri untuk mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar.2 Artinya ia 

berperilaku baik, patuh dan taat pada aturan bukan karena paksaan dari 

orang lain atau guru melainkan kesadaran diri sediri. 

 Menyadari akan sangat pentingnya agama bagi kehidupan bangsa 

ini, maka pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 Tujuan 

dari pendidikan ini sejalan dengan tujuan pembangunan nasional bahkan 

sejalan juga dengan ajaran Islam itu sendiri. 

 Guru merupakan salah satu unsur atau komponen dalam proses 

belajar mengajar juga ikut berperan dalam penanaman disiplin belajar di 

sekolah. Tidak hanya guru-guru umum atau wali kelas saja yang berperan 

                                                             
2 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 

2014), hlm. 36. 
3 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Umum, 

(Jakarta: t.p., 2004), hlm. 1. 
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dalam penanaman disiplin belajar, akan tetapi dalam hal ini guru PAI juga 

mempunyai peran yang sama dalam menanamkan sikap disiplin belajar di 

sekolah. 

 Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar dan di sekolah sangat 

penting pengaruhnya, karena guru merupakan salah satu komponen proses 

belajar mengajar yang berperan dalam pembentukan potensi sumber daya 

manusia di bidang pembangunan.4 Oleh karena itu guru yang merupakan 

komponen di bidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan 

dirinya sebagai tenaga pendidik profesional.  

 Dalam proses belajar mengajar diperlukan yang namanya sikap 

disiplin belajar agar proses pembelajaran berjalan efektif. Berdasarkan 

pengamatan awal di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan, sikap disiplin siswa 

sudah ditanamkan mulai dari sebelum memasuki gerbang dengan berjabat 

tangan kepada guru-guru yang bertugas sebagai guru piket, kemudian 

setelah memasuki kelas masing-masing para siswa berdoa sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai.5  

 Setelah peneliti mendalami hasil pengamatan, masih ada beberapa 

siswa yang sering datang terlambat dan tidak mengikuti kegiatan sebelum 

belajar mengajar dimulai. Selain itu masih ada siswa yang sering keluar 

kelas ketika jam kosong. 

                                                             
4 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 

hlm. 123. 
5 Hasil observasi peneliti di SMK Syafi’I Akrom Pekalongan, 20 Juli 2021. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan, siswa yang telat datang ke sekolah dan tidak mengikuti 

kegiatan sebelum belajar mengajar dimulai ada hukuman yang diberikan. 

Saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsungpun jika ada siswa yang 

tidak mengikuti pelajaran atau tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

siswa juga akan mendapat hukuman. Hukuman tersebut diberikan bertujuan 

supaya siswa jera dan mau disiplin dalam mengikuti pelajaran kembali.6  

 Berdasarkan uraian di atas peneliti termotivasi untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang peran guru PAI dalam menanamkan disiplin belajar 

siswa. Walaupun guru memiliki teori yang sangat baik akan tetapi jika tidak 

didukung dengan pengawasan dan ketegasan dalam mendisiplinkan siswa 

dalam belajar, mungkin akan kacau. Berdasarkan paparan latar belakang 

masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“PERAN GURU PAI DALAM PENANAMAN DISIPLIN BELAJAR 

SISWA DI SMK SYAFI’I AKROM PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada konteks masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan menjadi fokus pembahasan yaitu: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa di 

SMK Syafi’i Akrom Pekalongan? 

                                                             
6 Trisa Khoirunnisa, siswa SMK Syafi’I Akrom, wawancara pribadi, Pekalongan, 20 Juli 

2021. 
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2. Bagaimana strategi guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa di 

SMK Syafi’i Akrom Pekalongan? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI 

dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan?  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam penanaman disiplin 

belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan strategi guru PAI dalam penanaman disiplin belajar 

siswa di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dkan faktor penghambat guru PAI 

dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

secara teoritis maupun secara praktis 

1. Secara teoritis  

Untuk meningkatkan pengetahuan tentang peran guru PAI dalam 

penanaman disiplin belajar siswa, mengetahui strategi guru PAI dalam 

penanaman disiplin belajar siswa dan mengetahui faktor pendukung dan 
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faktor penghambat yang mempengaruhi guru PAI dalam penanaman 

disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti  

1) Memperoleh pengalaman, wawasan, dan pemahaman baru 

tentang peran guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain. 

b. Bagi guru 

1) Dapat menjadi bahan acuan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

2) Memberikan masukan untuk dapat memahami dan 

mengembangkan peran guru PAI dalam penanaman disilin 

belajar siswa. 

c. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan disiplin belajar siswa dalam pembelajaran. 

2) Meningkatkan prestasi belajar siswa dengan penanaman disiplin 

belajar siswa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Field 

Research adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu 

permasalahan yang terjadi di lapangan seperti masalah sosial, masyarakat 
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dan kehidupan sosial suatu masyarakat.7 Jadi dalam penelitian ini akan 

mengkaji mengenai permasalahan penanaman kedisiplinan belajar siswa 

di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.8 

3. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini yang dipakai ada dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah data yang bersumber langsung 

dari sumbernya, diamati lalu dicatat.9 Sumber data primer diperoleh 

dari observasi atau pengamatan langsung. Untuk sumber data 

primer, dalam penelitian ini yang termasuk adalah kepala sekolah, 

guru mata pelajaran PAI dan siswa.  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari sumbernya, tetapi data diperoleh dengan 

mengumpulkan data berupa catatan, buku atau dokumen dan bahan 

                                                             
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Remaja Gemilang, 2016), 

hlm. 330. 
8 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan Tindakan, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2012), hlm. 181.  
9Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm.19. 
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tertulis yang terkait.10 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah arsip sekolah (dokumentasi) dan buku-buku 

yang terkait dengan judul penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Ada beberapa metode teknik pengumpulan data yang digunakan 

penulis, dan berikut tiga metode yang digunakan untuk teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi  

 Observasi adalah jenis teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang diteliti.11 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang keadaan umum SMK Syafi’i Akrom 

Kota Pekalongan dan untuk mengetahui disiplin belajar siswa-siswa 

di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan. 

b. Interview/Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

menanyakan dan menjawab secara langsung kepada orang yang 

diwawancarai secara lisan atau tertulis.12 Metode wawancara 

digunakan untuk memperoleh data tentang peran guru PAI dalam 

menanamkan disiplin belajar siswa dan untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan untuk penelitian ini. 

                                                             
10Sudarwa Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm.122. 
11Cholid Nurbukada Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm.42. 

 12Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1991), hlm.174. 
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c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pertanyaan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian.13  

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

sejarah awal berdirinya, letak geografis, data tentang kegiatan yang 

pernah dilakukan, struktur kurikulum yang dipakai, keadaan guru, 

keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana serta 

penanaman disiplin belajar siswa yang ada di SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-

bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang-

orang lain.14 Kemudian mengklasifikasikan dan menyusun data yang 

terkumpul, kemudian mengolah dan menganalisisnya. Miles dan 

Huberman menyarankan bahwa analisis data kualitatif harus dilanjutkan 

                                                             
 13Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustakan Setia, 2011), hlm.183. 

 14Syamsudin A. R, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 110. 
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secara interaktif sampai selesai. Menurut model Miles dan Huberman 

untuk analisis data dibagi menjadi tiga proses, yaitu:  

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

pola dan membuang yang tidak perlu. Oleh karena itu data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan 

pencarian data lebih lanjut bila diperlukan.15 

 Data yang direduksi pada penelitian ini adalah yang 

berkaitan dengan kedisiplinan belajar siswa dan peran guru PAI 

dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

 Pada tahap ini, penyajian data dimulai dalam bentuk 

penyusunan sekumpulan informasi yang dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan dan mengambil tindakan nantinya. Dengan 

memperhatikan bagaimana data ini disajikan, akan lebih mudah 

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan.16 

Penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data tentang 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 338. 
16 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 

151. 
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penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syfafi’i Akrom 

Pekalongan. 

c. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi 

 Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan 

analisis lanjutan dari reduksi data dan display data sehingga data 

dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk menerima 

masukan.17 

F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi secara garis besar 

terbagi menjadi tiga bagian antara lain bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Sistematika penulisan ini disusun bertujuan agar penulis dalam 

penyusunan skripsi terarah dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang 

terjadi. Berikut sistematika penulisan skripsi. 

1. Bagian awal 

 Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

  

                                                             
17 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hlm. 221-223. 
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2. Bagian Inti 

 Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab meliputi: pendahuluan, 

tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan, 

dan saran. 

a. Bab I (Pendahuluan) 

Pada bab ini berisi tentang: Latar belakang masalah, Rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

dan sistem pembahasan. 

b. Bab II (Landasan Teori)  

Landasan Teori terdiri dari 3 sub bab. Sub bab pertama yaitu 

deskripsi teori meliputi pembahasan tentang: pengertian peran guru, 

macam-macam peran guru, pengertian disiplin belajar, macam-

macam disiplin belajar. Sub bab kedua berisi tentang penelitian 

terdahulu yang relevan dan Sub bab ketiga berisi tentang kerangka 

berpikir. 

c. Bab III (Metode Penelitian) 

Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, setting penelitian, 

subyek dan informan, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data dan teknik analisis data. 

d. Bab IV (Hasil Penelitian) 

Pembahasan hasil penelitian terdiri dari deskripsi wilayah penelitian, 

hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
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e. Bab V (Penutup) 

 Pada bab lima ini terdapat 2 sub bab yang dinyatakan terpisah, yaitu 

kesimpulan dan saran penelitian. 

1) Kesimpulan 

Pada sub bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian 

secara lugas sesuai dengan analisis peran guru PAI dalam 

penanaman disiplin belajar siswa. 

2) Saran  

Pada sub bab ini peneliti akan memberikan saran dengan 

pertimbangan dari kesimpulan penelitian kepada pihak-pihak 

yang terkait khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

3. Bagian Akhir 

 Pada bagian akhir ini berisi antara lain daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang menjadi penunjang skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI 

dalam Penanaman Disiplin Belajar Siswa SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan mengenai peran guru 

PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom 

Pekalongan di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran guru PAI dalam penanaman disiplin belajar siswa SMK Syafi’i 

Akrom Pekalongan ditunjukkan dengan bentuk-bentuk berupa: 

a. Peran guru PAI sebagai motivator, sebagai motivator guru selalu 

memberikan motivasi-motivasi yang bersifat membangun, yang 

membuat siswa lebih semangat untuk selalu menanamkan 

kedisiplinan belajar. Motivasi yang diberikan oleh para guru 

merupakan upaya para guru untuk memberikan semangat pada siswa 

agar tidak malas, belajar dengan baik dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

b. Peran guru PAI sebagai teladan, sebagai teladan guru harus 

memberikan contoh perilaku yang baik, yang nantinya perilaku-

perilaku tersebut akan selalu ditiru dan dicontoh oleh siswanya baik 

berupa tutur kata, gaya bicara, sikap, pakaian dan penampilan guru 

serta perbuatan yang baik. Selain perilaku-perilaku tersebut guru 

harus memberikan contoh sikap datang tepat waktu, tidak terlambat 

dalam mengajar, dan sikap taat pada peraturan yang berlaku di SMK 

Syafi’i Akrom Pekalongan. 
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c. Peran guru PAI sebagai pendidik dalam hal penerapan disiplin 

waktu, Disiplin waktu adalah suatu hal yang sangat penting, karena 

dengan disiplin waktu dapat memberikan manfaat dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung, sehingga materi pembelajaran bisa 

tersampaikan sesuai dengan yang diharapkan. Disiplin waktu yang 

diterapkan di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan tidak hanya siswa 

diwajibkan datang tepat waktu tetapi juga pengumpulan tugas tepat 

waktu, pulang tepat waktu merupakan perbuatan dan tindakan yang 

bermanfaat bagi siswa terutama penting dalam kedisiplinan belajar 

siswa agar siswa dapat mempunyai sikap disiplin waktu serta 

menjadi siswa yang berprestasi. 

d. Peran guru PAI sebagai pembimbing dan pengajar yaitu tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan saja tetapi juga membina 

perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta selalu 

mengarahkan peserta didiknya untuk belajar. 

e. Peran guru PAI sebagai evaluator yaitu memberikan penilaian 

terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 

f. Peran guru PAI sebagai fasilitator yaitu menyiapkan atau 

menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Strategi guru PAI dalam Penanaman disiplin belajar siswa yang 

dilakukan oleh guru PAI SMK Syafi’i Akrom Pekalongan yaitu: 
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a. Membuat kontrak belajar, dalam proses penerapan kontrak belajar 

yang dilakukan oleh para guru dimana antara guru dan murid 

bersama-sama membuat kesepakatan bersama tentang kegiatan yang 

boleh dan yang tidak boleh dilakukan siswa saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dan sebagai bentuk menanamkan 

kedisiplinan belajar siswa. 

b. Mengumpulkan tugas tepat waktu, penerapan strategi pengumpulan 

tugas tepat waktu sudah ada di dalam kontrak belajar. Jika ada siswa 

yang melanggar atau tidak mengumpulkan tugas tepat akan 

diberikan sanksi yang sesuai dengan tata tertib yang sudah dibuat 

bersama. 

c. Memberikan reward dan hukuman yang bersifat mendidik, strategi 

pemberian penghargaan dan hukuman ini diberikan sebagai bentuk 

pendidikan bukan dilakukan dengan sewenang-sewenang menurut 

kehendak. Penghargaan yang diberikan tidak selalu berupa materi 

akan tetapi penghargaan yang diberikan berupa kata-kata pujian dan 

motivasi, nilai yang bagus. Begitu pula dengan hukuman yang 

diberikan kepada siswa yang melanggar aturan, hukuman yang 

diberikan berupa hukuman yang bersifat mendidik seperti 

memberikan teguran dan peringatan bagi siswa, mengerjakan tugas 

di luar kelas dan lari-lari di lapangan sebanyak 10 kali. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman disiplin 

belajar siswa di SMK Syafi’i Akrom Pekalongan: 
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a. Faktor pendukung dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK 

Syafi’i Akrom Pekalongan yaitu 1) Kesadaran diri siswa dalam hal 

ini bahwa dengan adanya kesadaran dari diri masing-masing siswa 

maka mereka akan lebih mudah untuk diatur, 2) Pembiasaan sikap 

disiplin belajar, 3) Adanya komunikasi dengan orang tua, dalam hal 

ini pihak sekolah mengajak orang tua untuk bersama-sama 

mmperhatikan,  membina dan mengawasi pergaulan anaknya ketika 

di rumah agar anak tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas yang 

berdampak negatif pada prestasi belajar anak dan meningingatkan 

anaknya untuk selalu bersikap disiplin. 

b. Faktor penghambat dalam penanaman disiplin belajar siswa di SMK 

Syafi’i Akrom Pekalongan yaitu 1) Kurangnya kesadaran siswa 

dalam hal ini dapat dilihat masih ada siswa yang malas dan tidak 

disiplin dalam belajar serta melanggar peraturan yang telah dibuat 

oleh pihak sekolah sehingga hal ini berdampak pada siswa yang 

lainnya, 2) Kurangnya motivasi dan perhatian dari orang tua. Faktor 

ini disebabkan oleh kurangnya perhatian, kasih sayang, dan 

pengawasan dari keluarga terutama dari orang tua ketika anaknya di 

rumah, jika para orang tua  tidak memperhatikan anaknya ketika di 

rumah maka dapat dikatakan anak akan bertindak sesuka mereka dan 

anak tidak akan menerapkan sikap disiplin belajar, 3) Kurangnya 

persiapan belajar siswa disini dapat dilihat bahwa masih ada siswa 

yang tidak membawa buku dan peralatan belajar lainnya, ini 
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menandakan bahwa siswa belum benar-benar siap untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Hal yang seperti ini yang menjadi 

penghambat dalam kelancaran kegiatan belajar mengajar dan juga 

bisa menjadi penghambat bagi siswa itu sendiri yaitu menurunnya 

prestasi belajar siswa. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Berkaitan dengan peran guru PAI dalam penanaman disiplin belajar 

siswa, kepala sekolah hendaknya selalu dapat mengembangkan kinerja 

dan peran guru, khususnya guru dalam menanamkan disiplin belajar 

siswa dan terus meningkatkan kedisiplinan siswa melalui berbagai cara 

agar kedisiplinan benar-benar melekat pada diri siswa. 

2. Bagi Guru 

Guru harus meningkatkan kemampuan dalam mendisiplinkan belajar 

siswa agar siswa patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan dan 

guru harus bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi siswanya baik 

dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih patuh terhadap guru dan menyadari bahwa 

disiplin belajar itu sangat penting bagi diri sendiri serta meningkatkan 

kedisiplinan belajar baik di sekolah maupun di rumah.  
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